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Abstract: Era globalisasi yang semakin berkembang, menjadikan tantangan bagi
daya saing penerimaan tenaga kerja dan kriteria tenaga kerja. Perguruan tinggi
dapat menghasilkan generasi muda yang kompeten di bidangnya untuk
menghadapi tantangan dalam dunia kerja. Tujuan pada penelitian ini yakni
menganalisis apakah terdapat pengaruh penguasaan teknologi dan
pengembangan soft skills terhadap kesiapan kerja. Peneliti menggunakan
pendekatan kuantiatif dengan metode penenlitian eksplanatori. Hasil yang
diperoleh dari penyebaran kuesioner kepada mahasiswa Pendidikan Administrasi
Perkantoran dengan menggunakan uji ANOVA. Hasil penelitian didapatkan nilai
sig. 0,00 yang menunjukkan nilai sig<0,05. Hasil pengujian ini maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa penguasaan teknologi dan pengembangan soft skills memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kesiapan kerja.

PENDAHULUAN

Era globalisasi yang semakin berkembang,
menjadikan  tantangan bagi daya saing
penerimaan tenaga kerja dan Kkriteria tenaga
kerja. Untuk itu, perusahaan dituntut untuk
meningkatkan  kualitas para  pekerjanya.
Sehingga, dunia kerja memerlukan SDM dengan
kemampuan dan keterampilan yang baik
(Muhammad & Mustari, 2021). Hal ini,
pendidikan mempunyai peran yang sangat
penting dalam menunjang dan menghasilkan
SDM yang berkualitas. Untuk itu, pendidikan
pada jenjang perguruan tinggi menjadi peran
penting dalam mempersiapkan SDM yang
unggul, kreatif, dan inovatif. Perguruan tinggi
yakni institusi pendidikan tinggi yang
menyediakan ~ berbagai  program  bidang
pendidikan akademik dan melakukan penelitian
di berbagai bidang ilmu pengetahuan, serta
meluluskan sarjana, magister, dan juga doktor.
Perguruan tinggi dapat menghasilkan generasi
muda yang kompeten di bidangnya untuk
menghadapi tantangan dalam dunia kerja.

Namun, fenomena yang terjadi masih
banyak lulusan perguruan tinggi yang menjadi
pengangguran  setelah  lulus  perkuliahan.
Berdasarkan pada data dari BSP terkait TPT pada
Bulan Februari 2024, terlihat bahwa persentase
pengangguran mengalami penurunan di berbagai
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tingkat pendidikan dari bulan Februari 2022
hingga bulan Februari 2024. Dapat dilihat pada
pendidikan tinggi, Diploma IV, S1, S2, dan S3
pada bulan Februari 2023, yakni jumlahnya
mengalami penururunan yang dari yang awalnya
6,17%, menjadi 5,52%, kemudian mengalami
kenaikan menjadi 5,63%. Lulusan perguruan
tinggi seharusnya dapat mengurangi jumlah
pengangguran di Indonesia, tetapi ikut serta
menyumbang jumlah pengangguran. Menurut,
pernyataan dari (Mutmainah et al., 2020)
kurangnya peluang kerja untuk lulusan perguruan
tinggi tidak hanya disebabkan oleh jumlah posisi
kerja yang terbatas, melainkan dari pandangan
perusahaan terhadap kualitas yang dimiliki dan
kesiapan kerja bagi para lulusan. Sehingga,
dalam hal ini solusi yang harus dilakukan yakni
adanya kesiapan kerja bagi para mahasiswa.
Universitas Negeri Surabaya yakni salah
satu perguruan tinggi negeri yang memiliki suatu
visi bagi mahasiswa-mahasiswanya untuk
tangguh, adaptif, dan inovatif yang berbasis
kewirausahaan. Program Studi S1 Pendidikan
Administrasi Perkantoran (PAP) yakni program
studi yang berfokus dalam menghasilkan lulusan
yang mampu dalam bersaing di dunia kerja yang
kompetitif. Maka, Program Studi ini diharapkan
mampu dalam  menguasai  keterampilan
profesional di  tempat kerja, dengan
mengaplikasikan pengetahuan yang didapat
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kedalam  pekerjaan dan  meningkatkan
pemahaman di bidang administrasi sesuai dengan
perkembangan zaman. Berdasarkan Laporan
Tracer Study pada mahasiswa S1 Pendidikan
Administrasi Perkantoran di Universitas Negeri
Surabaya tahun 2023 terdapat pengisian tracer
study untuk alumni tahun 2022 yakni sebanyak
53 mahasiswa yang mengisi.

Tracer study yakni website yang telah
disediakan oleh Universitas Negeri Surabaya
untuk mahasiswa yang telah lulus agar dapat

melacak keterserapan dalam dunia kerja.
Berdasarkan kualitas Lulusan Pendidikan
Administrasi  Perkantoran  Lulusan 2022,

menunjukkan bahwa dari seluruh populasi
terdapat 33 atau (62,26%) yakni lulusan yang
memiliki status bekerja baik parttime/fulltime,
kemudian 7 atau (13,21%) yakni lulusan tidak
bekerja tetapi sedang mencari kerja. Untuk
lulusan yang berwiraswasta yakni sebanyak 12
atau (22,64%) lulusan, dan untuk studi lanjut
sebanyak 0 atau (0%) lulusan. Dengan demikian,
menurut fenomena terse but, maka mahasiswa S1
PAP UNESA perlunya kesiapan untuk memasuki
dunia kerja, mulai dari kemampuan pengetahuan
dan percaya diri agar mampu berkolaborasi di
dunia kerja. Peneliti telah melakukan wawancara
terstruktur dengan alumni mahasiswa S1 PAP
UNESA angkatan 2018-2019 yang saat ini telah
bekerja. Dari hasil wawancara yang diperoleh
yakni alumni angkatan 2018-2019 menyatakan
bahwa penguasaan teknologi dan pengembangan
soft skills memiliki pengaruh dalam kesiapan
kerja seseorang, dikarenakan kedua hal tersebut
sangat penting baik sebelum kerja dan sudah
bekerja.

Kesiapan kerja yakni adanya kondisi yang
dialami oleh seseorang dalam menunjukkan akan
suatu keseimbangan. Keseimbangan tersebut
yakni dapat berupa kematangan dalam hal fisik,
pengalaman dan mental yang memungkinkan
untuk melakukan aktivitas yang berkaitan dengan
pekerjaan. Menurut, (Setiarini et al., 2022)
kesiapan kerja yakni hal yang penting bagi dunia
kerja pada tingkat menengah profesional mampu
dalam melakukan pekerjaan sesuai dengan
kemampuannya. Proses pengambilan keputusan
karier mengharuskan individu untuk memahami
diri mereka sendiri, menilai pilihan pekerjaan
yang tersedia, menyadari kebutuhan pribadi, dan
mempersiapkan diri alternatif karir yang relevan
(Putri et al., 2024). Untuk itu, penting
menyiapkan diri terutama bagi mahasiswa yang
telah mendekati tamat kuliah. Indikator pada
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kesiapan kerja yakni memiliki sikap tanggung
jawab, memiliki sikap kritis, mampu beradaptasi
dengan lingkungan, dan memiliki ambisi.

Kesiapan kerja pada seseorang bisa
dipengaruhi oleh 2 faktor yakni dalam diri dan
luar diri orang tersebut. Salah satu faktor yang
mempengaruhi kesiapan kerja yakni penguasaan
teknologi. Menurut, (Tranggono et al., 2023)
menyatakan bahwa saat ini era globalisasi
mampu mempengaruhi perkembangan
kecanggihan teknologi. Menurut, (Budiarti et al.,
2024) bahwa dengan berkembangnya suatu
teknologi yang semakin pesat, maka mahasiswa
yang ingin memasuki dunia kerja menghadapi
suatu kebutuhan yang begitu kompleks dan juga
beragam. Penguasaan teknologi yakni suatu
teknologi yang berupa (hardware, software) dan
dapat  dipergunakan dalam  memperoleh,
mengirim, mengolah, menafsirkan, dan dapat
menggunakan data yang dipergunakan secara
bermakna untuk memperoleh informasi yang
berkualitas. Untuk itu, mahasiswa Prodi
Pendidikan Administrasi Perkantoran,
pentingnya memiliki suatu keterampilan yang
baik dalam penguasaan teknologi yang semakin
pesat ini. Untuk itu, indikator yang dapat
mengukur penguasaan teknologi bagi mahasiswa
yakni intensitas teknologi, investasi terhadap
teknologi,  ketersediaannya  tenaga  ahli,
kemudahan akses bekerja sama, dan kemudahan
bertukar informasi.

Namun, selain perkembangan teknologi
informasi yang semakin pesat, terdapat faktor
lain yang memengaruhi kesiapan kerja bagi
mahasiswa yakni pengembangan soft skills. Soft
skills yakni keterampilan dan kemampuan secara
non-teknis yang tidak berwujud dan tidak dapat
dipelajari atau diamati secara langsung. Soft
skills ini terkait erat dengan atribut yang terkait
dengan modal daya kerja individu, yang jika
diperkuat melalui inisiatif pengembangan, akan
meningkatkan efektivitas dan keberhasilan
individu di tempat kerja (Yao & Tuliao, 2019).
Pengembangan  soft skills yakni  suatu
kemampuan yang telah melekat pada diri
seseorang yang anntinya dapat dikembangkan
secara maksimal baik dari segi komunikasi dan
yang lainnya. Dalam mengembangkan soft skills
dapat melalui pelatihan dan pengalaman lainnya.
Dengan mempelajari soft skills maka membantu
individu  melakukan pekerjaannya secara
optimal. Soft skills memiliki suatu peran yang
penting dalam menentukan keberhasilan bagi
seseorang (Azizah et al., 2021). Untuk itu
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indikator yang sesuai dalam mengukur tingkat
pengembangan soft skills bagi mahasiswa yakni

memiliki kreativitas atau inovasi, memiliki
kemampuan kepemimpinan, memiliki
kemampuan berkomunikasi, dan memiliki

kemampuan berfikir dan menyelesaikan masalah.

Penelitian ini, peneliti telah
mengumpulkan penelitian sebelumnya yang
relevan untuk diulas dan berkaitan dengan judul
yang serupa. Hal ini diharapkan dapat
mendorong peneliti untuk mengangkat topik
tersebut lebih jauh. Menurut (Dea Nur’Aini,
Nikmah, 2020), menyatakan bahwa penguasaan
teknologi informasi dan prestasi belajar yakni
adanya pengaruh terhadap kesiapankerja bagi
mahasiswa. Peneliti selanjutnya yakni oleh
(Maulidiyah et al., 2024) menyatakan jika
variabel soft skills, hard skills dan juga motivasi
yakni memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kesiapan kerja. Artinya kesiapan kerja
dapat dipengaruhi pada soft skills, hard skills dan
juga motifasi. Berdasarkan fenomena yang
terjadi dan research gap yang sudah dilakukan
peneliti. Peneliti tertarik untuk melakukan
penelitan terhadap Mahasiswa SI PAP UNESA
yakni angkatan 2021-2022 terkait ‘“Pengaruh
Penguasaan Teknologi dan Pengembangan Soft
Skills terhadap Kesiapan Kerja pada Mahasiswa

Pendidikan ~ Administrasi  Perkantoran  di
Universitas Negeri Surabaya”.
METODE

Peneliti menggunakan pendekatan
kuantitatif =~ dengan metode penelitian

eksplanatori. Metode kuantitatif yakni suatu hal
yang memiliki landasan pada filsafat positivis
dalam melakukan penelitian terhadap populasi
serta sampel yang sudah ditentukan dengan
menggunakan pengumpulan data untuk menguji
hipotesis yang ditetapkan (Sugiyono, 2019).
Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas Ekonomi
& Bisnis, Program Studi S1 PAP UNESA.
Populasi pada penelitian ini yakni Mahasiswa
Prodi S1 Pendidikan Administrasi Perkantoran
pada angkatan 2021-2022 yakni berjumlah 278
mahasiswa. Sampel penelitian menggunakan
teknik penelitian propotional random sampling
dengan penyempitan sampel menggunakan
sampel size calculator, sehingga sampel yang
digunakan yakni 162 mahasiswa. Variabel bebas
dari penelitian ini yakni penguasaan teknologi
dan pengembangan soft skills, sementara variabel
terikatnya yakni kesiapan kerja. Data penelitian
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berupa penyebaran kuesioner yang dilakukan
pada penelitian ini secara online dengan
menggunakan google formulir. Instrumen
penelitian dipergunakan agar mendapatkan data
yang akurat pada penelitian, maka dengan skala
likert 1-5.

Jumlah pernyataan pada penelitian ini
yakni 34 pernyataan yang telah di uji validitasnya
dengan nilai signifikansi setiap butir yaitu p<0,05
dan telah dinyatakan reliabel dengan dibuktikan
yakni dari nilai Cronbach alpha >0,60. Semua
butir pernyataan tersebut telah mengacu pada
semua indikator pada variabel yang ada pada
penelitian ini. Data pada penelitian ini disajikan
secara deskriptif yakni melalui penyajian grafik
dan tabel output dari hasil analisis statistic
menggunakan SPSS versi 22 (Syarifuddin &
Ibnu, 2022). Hipotesis penelitian yakni
penguasaan teknologi memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kesiapan kerja,
pengembangan soft skills memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kesiapan kerja dan
penguasaan teknologi dan pengembangan soff
skills  memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kesiapan kerja. Uji hipotesis yang
digunakan  pada  penelitian  ini  yakni
menggunakan uji ANOVA dengan melakukan uji
prasyarat. Uji prasyarat yakni uji normalitas, uji

multikolinearias dan wuji  heterokedastisitas
(Syarifuddin & Ibnu, 2022).
HASIL DAN PEMBAHASAN

Data hasil penelitian didapatkan dari hasil
penyebaran kuesioner yang telah dilakukan,
yakni terdapat 170 responden yang telah mengisi
kuesioner. Jumlah sampel yang diperoleh telah
sesuai dengan penelitian yang dilakukan yakni
162 responden. Berdasarkan pada hasil uji
normalitas dilakukan menggunakan metode
Kolmogorov Smirnov. Nilai signifikansi yang
dihasilkan dari uji normalitas yakni nilai absolute
sebesar 0,053 yang artinya tergolong kecil dan
nilai signifikansi uji homogenitas yaitu 0,200,
dimana hasil dari uji prasyarat yang sudah
dilakukan menunjukkan bahwa (Sig>0.05),
sehingga dapat dikatakan bahwa data tersebut
berdistribusi normal dan adanya variasi yang
homogen. Untuk hasil uji multikolinearitas yakni
menunjukkan bahwa variabel independen sama-
sama memiliki nilai toleransi yakni 0,659 dan
VIF 1,518. Sehingga, variabel independen
memiliki nilai toleransi 0,659> 0,1 dan VIF 1,518
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< 10. Untuk itu dapat ditarik kesimpulan bahwa
setiap variabel tidak terjadi multikolinearitas.

Hasil uji heterokedastisitas yakni nilai
signifikansi pada setiap variabel penguasaan
teknologi  (X1) sebesar 0,404 > 0,05,
pengembangan soft skills (X2) sebesar 0,077 >
0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa hasil uji
glejser pada penelitian ini yakni tidak adanya
tanda-tanda heteroskedastisitas, dikarenakan
memiliki nilai signifikansi > 0,05. Berdasarkan
hasil uji regresi linier berganda yakni enunjukkan
bahwa nilai konstanta bernilai positif yakni 3,342
Sehingga besarnya kesiapan kerja pada
mahasiswa  Program  Studi  Pendidikan
Administrasi Perkantoran bernilai 3,342, hasil
nilai koefisien regresi pada variabel penguasaan
teknologi (X1) yakni 0,252 dan hasil nilai
koefisien regresi pada variabel pengembangan
soft skills (X2) yakni 0,734.

Hasil uji hipotesis didasarkan pada hasil
uji t dan uji F dari ANOVA. Berdasarkan hasil uji

t yakni dari hasil yang diperoleh yakni t hitung
dengan nilai 3,819 > t tabel 1,654. Dengan nilai
sig0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan
variabel penguasaan teknologi (X1) berpengaruh
signifikan terhadap kesiapan kerja (Y) dan pada
hasil penelitian pengembangan soft skills
terhadap kesiapan kerja yakni dari hasil yang
diperoleh t hitung dengan nilai 13,738 > t tabel
1,654. Dengan nilai sig0,000 < 0,05, maka dapat
disimpulkan variabel pengembangan soft skills
(X2) berpengaruh signifikan terhadap kesiapan
kerja (Y). Sedangkan pada hasil uji F yakni hasil
ANOVA diperoleh nilai signifikansi 0,00 yang
menunjukkan nilai sig<0,05. Hasil pengujian ini
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
penguasaan teknologi dan pengembangan soft
skills memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kesiapan kerja. Hasil tersebut dilihat
pada Tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Hasil Uji ANOVA

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2438.505 2 1219.252 200.836 .000°
Residual 965.273 159 6.071
Total 3403.778 161

a. Dependent Variable: TOTALY
b. Predictors: (Constant), TOTALX2, TOTALXI1

Berdasarkan  hasil  uji  koefisien
determinasi (R?) dapat disimpulkan bahwa pada
hasil uji koefisisen determinasi (R?) yakni pada
R sebesar 0,846 yang menyatakan bahwa
terdapat hubungan kuat yakni wvariabel
independen dengan variabel dependen. Untuk
nilai R Square yakni 0,716, maka kedua variabel
memberikan kontribusi yang besar terhadap
kesiapan kerja. Sedangkan pada nilai Adjust

Square sebesar 0,713, maka menunjukkan jika
variabel penguasan teknologi dan pengembangan
soft skills adanya pengaruh signifikan terhadap
kesiapan kerja yakni sebesar 71,6%. Sedangkan
untuk sisanya yakni sebesar 28,4% telah
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak terdapat
pada penelitian ini seperti self efficacy,
pengalaman magang dan motifasi kerja. Hasil
tersebut dilihat pada Tabel 2 di bawah ini.

Tabel 2. Hasil Uji (R?)

Model Summary®

Model R R Square

Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 .846*
a. Predictors: (Constant), TOTALX2, TOTALX1
b. Dependent Variable: TOTALY

716

713 2.46392

Pembahasan
Berdasarkan pada H1 yakni hasil dari
pengujian dari uji (R?) pada nilai R Square yakni
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sebesar 0,716 atau dapat diartikan sebagai 71,6%.
Nilai Adjusted R Square digunakan untuk
melihat seberapa besar seluruh variabel
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independen dalam model ini terhadap variabel
dependen. Hasil tersebut yakni berasal dari
kontribusi total dari kedua variabel independen.
Nilai ini menunjukkan bahwa penguasaan
teknologi memberi pengaruh yang signifikan
dalam model, dikarenakan jika variabel
penguasaan teknologi tidak relevan atau lemah,
maka nilai (R?) dan Adjusted (R?) nilainya tidak
tergolong tinggi. Kemudian, nilai dari Adjusted
(R?) mendekati nilai (R?) mumi (0,716),
menunjukkan bahwa semua variabel dalam
model, termasuk penguasaan teknologi,
berkontribusi efektif dan tidak ada "noise" dari
variabel tidak penting. Hasil yang diperoleh
yakni terdapat pengaruh signifikan penguasaan
teknologi terhadap kesiapan kerja.

Penelitian ini juga diperkuat dengan nilai
mean yang termasuk tinggi pada variabel
penguasaan teknologi yang dimiliki oleh
Mabhasiswa Prodi S1 PAP UNESA. Nilai mean
tersebut yakni pada bagian indikator intensitas
teknologi informasi dengan nilai mean tertinggi
sebesar 4,56. Intensitas teknologi informasi
bertujuan untuk mengukur sejauh mana
penggunaan teknologi dalam menghasilkan
informasi. Maka, dalam hal ini Mahasiswa Prodi
S1 PAP UNESA sudah terbiasa dan mampu
dalam penguasaan teknologi yakni teknologi
yang digunakan dalam dunia kerja dan sehari hari
seperti halnya penguasaan Microsoft Office,
Google Workspace dan penguasaan komputer.
Selain itu penguasaan teknologi seperti aplikasi
media sosial yang semakin berkembang
contohnya whatsapp, twitter, dan linkedln untuk
menghasilkan dan menyalurkan informasi serta
menyelesaikan tugas. Kategori nilai mean tinggi
pada variabel penguasaan teknologi, tidak hanya
pada indikator intensitas teknologi informasi
saja. Sehingga dari semua indikator yang ada
pada variabel penguasaan teknologi memiliki
kategori tinggi. Maka, Mahasiswa Prodi S1 PAP
UNESA mampu dalam memanfaatkan teknologi,
menggunakan teknologi sebagai alat bertukar
infomasi, dan akses bekerja sama antar
mahasiswa muapun dosen dll.

Dengan demikian, terdapat beberapa hal
yang mendasari kontribusi kuat dari variabel
penguasaan teknologi yakni pertama, adanya
relevansi dengan dunia kerja yang modern. Hal
tersebut dikarenakan Mahasiswa S1 PAP
UNESA memiliki kemampuan teknologi yang
baik dan siap menghadapi tuntunan kerja. Kedua,
didukung dengan kurikulum dan program yang
disediakan oleh Program Studi S1 PAP UNESA.
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Hal tersebut dikarenakan pada saat perkuliahan
Mahasiswa S1 PAP UNESA telah menempuh
mata pelajaran teknologi perkantoran dan
pelatihan yang disediakan oleh Program Studi
seperti pelatihan integrasi teknologi mencangkup
pemahaman Al. Terakhir, adanya pengalaman
praktik/magang yang telah dilaksanakan oleh
Mahasiswa Pendidikan Administrasi Perkantoran
pada saat semester 6 dengan melaksanakan
magang di luar kampus, sehingga dapat
meningkatkan pengalaman dalam menggunakan
teknologi dan meningkatkan kesiapan kerja
secara signifikan.

Penelitian ini selaras dengan penelitian
sebelumnya. Menurut (Dea Nur’Aini, Nikmah,
2020) menyatakan bahwa penguasaan teknologi
informasi dan juga prestasi belajar yakni terdapat
pengaruh yang positif pada kesiapan kerja
mahasiswa. Penelitian dari (Oktaviana &
Setyorini, 2022) menyatakan bahwa adanya
pengaruh positif antara pengalaman praktik kerja
dan penguasaan teknologi terhadapkesiapan kerja
siswa. Untuk itu penguasaan teknologi terhadap
kesiapan kerja pada Mahasiswa Prodi Sl
Pendidikan Administrasi Perkantoran secara
signifikan memiliki kontribusi dalam intensitas
pada teknologi, ketersediaannya tenaga ahli,
investasi terhadap teknologi, kemudahan dalam
bertukar informasi, dan kemudahan pada akses
bekerja sama.

Berdasarkan pada H2 yakni dari uji (R?)
yakni pada nilai R Square sebesar 0,716 atau
dapat diartikan sebagai 71,6%. Nilai Adjusted R
Square yakni digunakan untuk melihat seberapa
besar seluruh variabel independen dalam model
ini terhadap variabel dependen. Hasil tersebut
yakni kontribusi total dari kedua variabel
independen, nilai ini menunjukkan bahwa
pengembangan soft skills memberikan pengaruh
yang signifikan dalam model, dikarenakan jika
variabel pengembangan soft skills tidak relevan
atau lemah, maka nilai (R?) dan Adjusted (R?)
nilainya tidak tergolong tinggi. Kemudian, nilai
dari Adjusted (R?) mendekati nilai (R?) murni
(0,716), menunjukkan bahwa semua variabel
dalam model, termasuk pengembangan soft
skills, berkontribusi efektif dan tidak ada "noise"
dari variabel tidak penting. Hasil yang diperoleh

yakni terdapat pengaruh signifikan
pengembangan soft skills terhadap kesiapan
kerja.

Penelitian ini juga diperkuat dengan nilai
mean Yyang termasuk tinggi pada variabel
pengembangan soft skills. Hal tersebut
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dibuktikan pada indikator variabel
pengembangan soft skills yakni memiliki
kemampuan berfikir dan menyelesaikan masalah
dengan nilai mean sebesar 4,35. Seseorang yang
memiliki keterampilan dalam berfikir untuk
menyelesaikan masalah maka dapat menganalisis
situasi sulit dan mengkondisikan kedalam
suasana kerja yang beragam. Sehingga
Mahasiswa Prodi S1 PAP UNESA sudah siap
dalam memiliki keterampilan dalam berfikir
untuk menyelesaikan. Kategori nilai mean tinggi
pada variabel pengembangan soft skills, tidak
hanya pada indikator memiliki kemampuan
berfikir dan menyelesaikan masalah saja.
Melainkan pada beberapa indikator yang ada
pada variabel pengembangan soft skills juga
memiliki nilai mean yang tinggi. Indikator
tersebut antar lain memiliki kemampuan
kepemimpinan, memiliki kemampuan
komunikasi, dan memiliki kreativitas/inovasi.
Sehingga dari semua indikator yang ada pada
variabel pengembang soft skills memiliki
kategori tinggi. Maka, Mahasiswa Prodi S1 PAP
UNESA mampu dalam mengembangkan soft
skills mereka.

Dengan demikian, terdapat beberapa hal
yang medasari kontribusi kuat dari variabel
pengembangan soft skills yakni pertama,
tuntunan dari kerja. Hal tersebut dikarenakan
dunia kerja tidak hanya menilai dari kemampuan
teknis saja, melainkan juga menilai dari segi
keterampilan =~ komunikasi, = kepemimpinan,
tanggung jawab, kerja tim dan juga etika. Kedua,
adanya kurikulum yang digunakan. Hal tersebut
yakni adanya mata pelajaran yang berkaitan
dengan soft skills yakni komunikasi perkantoran,
selain itu juga adanya pelatihan yang diberikan
oleh program studi terhadap Mahasiswa
Pendidikan Administrasi Perkantoran terkait
pelatihan public speaking dll. Terakhir, adanya
fleksibilitas dan adaptabilitas. Hal tersebut yakni
Mahasiswa S1  PAP UNESA  memiliki
kemampuan dalam beradaptasi dan mampu
memecahkan masalah. Penelitian ini selaras
dengan beberapa penelitian terdahalu yang
meneliti penelitian yang sama.
Menurut(Aprianus Telaumbanua, 2024),
menyatakan bahwa soft skills dan hard skills
memilki pengaruh positif terhadap kesiapan
kerja. Penelitan (Khairudin & I’fa, 2023) hasil
yang disimpulkan dalam penelitianya yakni
variabel soft skills memiliki pengaruh secara
signifikan terhadap kesiapan kerja pada
mahasiswa bandar lampung. Kemudian selaras
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dengan penelitian yang lainnya yakni menurut
(Syahrini’ et al., 2023), hasil penelitian yang
diperoleh bahwa soft skills memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kesiapan kerja pada
Mabhasiswa Jurusan Pendidikan Akutansi di
Universitas Negeri Makasar.

Mahasiswa  Prodi S1  Pendidikan
Administrasi  Perkantoran mampu  dalam
mengembangkan soft skills mereka. Dengan
demikian, dengan adanya kemahiran dan
kemampuan yang dimiliki. Maka, dalam dunia
kerja nantinya Mahasiswa Prodi S1 PAP UNESA
dapat menyesuaikan dirinya dengan lingkungan
sekitar, baik dalam lingkungan kerja maupun
dalam lingkungan organisasi yang beragam.
Sehingga semakin tinggi kompetensi soft skills
yang dimiliki seseorang, maka semakin tinggi
tingkat kompetensi kerja seseorang. Untuk itu
pengembangan soft skills terhadap kesiapan kerja
pada Mahasiswa Prodi S1 Pendidikan
Administrasi Perkantoran secara signifikan
memiliki kontribusi dalam memiliki kemampuan
dalam kepemimpinan, memiliki kemampuan
dalam berfikir dan menyelesaikan masalah,
memiliki kemampuan saat berkomunikasi, dan
memiliki suatu kreativitas atau inovasi.

Berdasarkan pada H3 yakni R Square
(Koefisien Determinasi) = 0,716. Artinya, 71,6%
variasi dalam kesiapan kerja dapat dijelaskan
oleh dua variabel bebas yaitu penguasaan

teknologi dan soft skills. Sisanya, 28,4%
dijelaskan oleh faktor lain di luar model ini.
Sehingga, tingginya nilai (R?) (71,6%)
menandakan bahwa kedua variabel bebas

tersebut memberikan kontribusi besar terhadap
kesiapan kerja lulusan atau individu. Pada
Standard Error of the Estimate = 2,46392 berarti
bahwa ada sedikit deviasi atau kesalahan standar
dari prediksi terhadap nilai aktual kesiapan kerja,
yang masih dalam batas wajar. Faktor lain yang
mempengaruhi kesiapan kerja selain penguasaan
teknologi dan pengembangan soft skills yakni
pertama, bakat. Bakat yakni kondisi dimana
setiap diri seseorang mempunyai suatu kualitas
yang dapat berkembang secara konsisten. Kedua,
motivasi yakni adanya dorongan yang berasal
dari diri seseorang tersebut untuk berkembang
dalam mempersiapkan dunia kerja. Terakhir,
pengalaman kerja, yang dimaksud yakni adanya
pengalaman yang telah dilaksanakan oleh
seseorang atau dilalui. Bagi mahasiswa
pengalaman kerja dapat berupa kegiatan magang
yang dilakukan di suatu instansi pemerintahan
maupun di perusahaan yang bergerak sesuai


https://doi.org/10.29303/jipp.v10i3.3625

Rahayu & Puspasari (2025). Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, 10 (3): 2101 - 2110

DOI: https://doi.org/10.29303/jipp.v10i3.3625

dengan bidang kuliah yang ditempuh. Penelitian
ini adanya temuan bahwa penguasaan teknologi
dan pengembangan soft skills berpengaruh secara
signifikan terhadap kesiapan kerja pada
Mahasiswa Prodi S1 Pendidikan Administrasi
Perkantoran pada angkatan 2021-2022.

Hal tersebut juga selaras dengan beberapa
penelitian terdahalu yang meneliti penelitian
yang sama. Dalam penelitan (Deswarta et al.,
2024) menghasilkan temuan yakni ability, digital
skills, industry 4.0 skill dan soft skills adanya
pengaruh  terhadap kesiapan kerja pada
mahasiswa saat sedang menghadapi tantangan di
dunia kerja. Selain itu pada penelitian lain yang
selaras dengan penelitian ini yakni (Adelia &
Mardalis, 2024). Hasil penelitiannya menyatakan
bahwa soft skills, efikasi diri, dan literasi digital
memiliki pengaruh terhadap kesiapan kerja
mahasiswa. Menurut, (Aufi & Irianto, 2023)
menyatakan bahwa hasil belajar dan soft skills
memilki pengaruh positif terhadap kesiapan
kerja. Hasil penelitian ini juga diperkuat dengan
nilai mean yang termasuk tinggi pada setiap
variabel. Hal tersebut dibuktikan pada nilai mean
pada variabel penguasaan teknologi yakni
sebesar 4,32. Untuk variabel pengembangan soft
skills nilai mean yakni sebesar 4,25 dan nilai
mean pada variabel kesiapan kerja yakni sebesar
4,30. Oleh karena itu, Mahasiswa Pendidikan
Administrasi  Perkantoran mampu dalam
menempatkan dirinya pada situasi apapun dan
memiliki pola pikir serta tanggung jawab yang
tinggi. Dengan demikian, jika penerapan
penguasaan teknologi dan pengembangan soft
skills dilaksanakan secara bersama-sama, maka
dapat memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap kersiapan kerja pada Mahasiswa Prodi
S1 PAP UNESA.

KESIMPULAN

Hasil penelitian yang diperoleh yakni
terdapat pengaruh  signifikan penguasaan
teknologi terhadap kesiapan kerja, terdapat
pengaruh signifikan pengembangan soft skills
terhadap kesiapan kerja. Selain itu, penguasaan
teknologi dan pengembangan soft skills juga
memiliki pengaruh signifikan terhadap kesiapan
kerja pada Mahasiswa Prodi S1 PAP UNESA.
Berdasarkan hasil yang disimpulkan, diharapkan
bagi mahasiswa dapat dijadikan suatu
implementasi antara ilmu yang telah didapat
dengan praktek yang ada dilapangan. Bagi
perguruan tinggi dan dosen dapat
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mengembangkan dan meningkatkan program
kerja yang sudah ada dengan melakukan program
kerja sama dengan industri dan pelatihan/webinar
untuk meningkatkan kesiapan kerja dan
memperoleh pengalaman kerja yang relevan.
Saran untuk peneliti selanjutnya yakni untuk

mengembangkan  penelitian  ini  dengan
menambahkan variabel yang dapat
mempengaruhi  kesiapan kerja seperti  self

efficacy, pengalaman magang dan motifasi kerja.
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